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Abstrak - Aplikasi transportasi online di Indonesia semakin menunjukkan perkembangan yang signifikan hal ini ditunjukkan
oleh beberapa perusahaan yang memberikan pelayanan dalam aplikasi transportasi online seperti A, B dan C, namun masih
ditemukan masalah-masalah dalam penggunaannya di wilayah Jabodetabek. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat
usability testing dan menganalisis perbedaan usability testing pada aplikasi transportasi online A, B dan C untuk mengukur
kepuasan pengguna di wilayah Jabodetabek. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik cluster sampling dengan jumlah
sebanyak 96 pengguna. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kemudian dianalisis secara statistik deskriptif dan
Independent-Sample T-Test dengan program SPSS versi 23. Hasil analisis data diperoleh bahwa aplikasi transportasi online A
dan B memiliki tingkat kemudahaan, efisiensi, mudah diingat, keamanan dan kepuasan pengguna yang tinggi. Sementara itu
aplikasi transportasi online C memiliki tingkat kemudahan, efisiensi dan mudah diingat yang tinggi, namun memiliki tingkat
keamanan dan kepuasan pengguna dengan tingkat sedang. Tidak terdapat perbedaan usability testing pada aplikasi tranportasi
online A dengan B untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna di wilayah Jabobetabek, namun aplikasi transportasi online A
dan B memiliki perbedaan usability testing secara singnifikan untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna di wilayah
Jabobetabek.
Kata kunci : Usability Testing, Transportasi Online, Cluster Sampling
I. PENDAHULUAN
Mobilitas masyarakat Indonesia yang sangat tinggi,
terutama di wilayah Jabodetabek membuat perusahaan
transportasi online beradu menawarkan jenis layanan jasa
yang sama sehingga terjadi persaingan yang kompetitif antar
transportasi online.
Transportasi online A memberikan pelayanan di bidang
jasa antar dengan kendaraan bermotor, jasa antara dengan
mobil, pembelian makanan, pengiriman paket, kesehatan,
pembelian pulsa, jasa pembersihan rumah maupun jasa
lainnya. Aplikasi transportasi online A yang belum berhasil
menciptakan fintech untuk metode pembayaran secara
elektronik sendiri, transportasi online A masih bekerja sama
dengan perusahaan fintech pertama dan terkemuka di
Indonesia yang memberi kemudahan bagi penggunanya
melakukan transaksi.
Aplikasi transportasi online B juga melakukan ekspansi
dalam memudahkan pelanggannya dalam hal pembayaran.
Tranportasi online B menyediakan metode pembayaran secara
elektronik (financial technology) yang membuat penggunanya
dimudahkan dalam melakukan transaksi tanpa menggunakan
uang tunai saat ini banyak transaksi-transaksi dilakukan
pelanggan dengan menggunakan fintech dari transportasi
online B. Aplikasi ini juga melakukan kerjasama dengan salah
satu perusahaan taksi di Jakarta.
Pendatang baru, transportasi online C masih sedikit
memberikan pelayanan, yaitu hanya sebatas pelayanan jasa
antar dengan kendaraan bermotor dan mobil kemudian jasa
antar paket saja. Aplikasi transportasi online C justru telah
memiliki fasilitas pembayaran secara elektronik sendiri yang
memberi kemudahan dalam melakukan transaksi pembayaran,
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namun saat ini pembayaran hanya digunakan dalam transaksi
di aplikasi tersebut saja.
Masing-masing penyedia layanan tranportasi online
saling berlomba dalam mengembangkan aplikasi yang
diciptakan dengan melakukan berbagai inovasi yang
ditawarkan dalam pelayanannya namun tidak serta
merta aplikasi yang dikembangkan menunjukkan
kinerja yang maksimal sesuai dengan tuntutan
pelanggan berbagai masalah kadang terjadi dalam
penggunaan aplikasi transportasi online tersebut
Berikut gambar 1 kerangka konseptual dalam penelitian
ini.
Gambar 1. Kerangka Konseptual
Permasalahan yang ditemukan pada pengguna (user)
aplikasi transportasi online adalah sebagai berikut
Akurasi GPS masih sering tidak akurat, beberapa
pengguna juga mengeluhkan tidak dapat memasukkan
alamat yang tepat sehingga harus mengisi alamat secara
manual, Aplikasi sering tidak merespon karena server
error, Terjadi kesulitan dalam proses login ke aplikasi.
Masalah tersebut dijumpai oleh beberapa pengguna
aplikasi transportasi online sebagai upaya dalam menilai
kredibilitas aplikasi transportasi online dalam meningkatkan
loyalitas penggunanya maka setiap aplikasi harus memiliki
tingkat usability yang baik. Untuk itu perlu dilakukan
usability testing antar aplikasi online tersebut. Komponen
dari usability tasting meliputi: kemudahan, efisiensi, mudah
diingat, kesalahan/keamanan, dan kepuasan.
Berbagai penelitian lain telah melakukan kajian mengenai
tingkat usability testing pada aplikasi transportasi online
tetapi dalam penelitian ini mencoba melakukan komparasi
dari komponen usability seperti tingkat kemudahan, efisiensi,
mudah diingat, kesalahan, kepuasan penggunaan antara
aplikasi tranportasi online A, aplikasi tranportasi online B
dan aplikasi tranportasi online C di wilayah Jabodetabek
Tujuan penelitian untuk menganalisis usability testing
pada aplikasi transportasi online A, B dan C di wilayah
Jabodetabek dan untuk mengetahui perbedaan usability
testing pada aplikasi transportasi online A, B dan C di
wilayah Jabodetabek supaya bermanfaat bagi pengguna untuk
merekomendasikan kepada pengguna yang lain sesuai dengan
pengalaman yang dirasakan dalam penggunaan aplikasi
transportasi online pilihan.
II. METODOLOGI PENELITIAN
Metodelogi penelitian ini yaitu pengukuran tingkat
usability testing yang meliputi lima komponen seperti tingkat
kemudahan, efisiensi, mudah diingat, kesalahan, kepuasan
pada penggunaan tiga aplikasi tranportasi online yaitu A, B
dan C. Langkah-langkah penelitian disajikan pada gambar 2.
Gambar 2. Langkah-Langkah Penelitian
Melalui lima komponen usability testing dikembangkan
pernyataan-pernyataan dalam kuesioner yang mencakup
tingkat kemudahan, efisensi, mudah diingat, kesalahan dan
kepuasan pengguna
Penelitian ini menetapkan lokasi penelitian di Jabodetabek,
yang mana pengguna (user) aplikasi transportasi online A, B
dan C yang berlokasi di Jabodetabel sebagai unit analisis yang
digunakan dalam penelitian.
Populasi dalam penelitian ini yaitu para pengguna
aktif aplikasi online A, B dan C yang mana dalam hal
ini jumlahnya tidak diketahui secara pasti Untuk itu,
dalam menentukan jumlah sampel digunakan rumus
dengan demikian diperoleh jumlah sampel minimal yaitu 96,
untuk itu dalam penelitian ini ditetapkan sampel sebanyak 96
pengguna dalam setiap aplikasi transportasi online. teknik
pengambilan sampel ditentukan dengan metode probability
sampling yaitu teknik cluster sampling dengan demikian,
jumlah sampel yang digunakan sebanyak 96 dalam tiga cluster
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(pengguna aplikasi transportasi online A, pengguna aplikasi
transportasi online B dan  pengguna aplikasi transportasi
online C).
Kuesioner dalam penelitian ini dibuat berdasarkan indikator
dari masing-masing komponen dari usability testing. Teknik
pengukuran kuesioner dalam penelitian ini diukur dengan
skala likert. Pada penelitian ini tingkat penilaiannya dengan
skala 1 (sangat tidak setuju) – 4 (sangat setuju). Kuesioner
disebarkan melalui bantuan google form, dari keseluruhan
responden yang ikut berpartisipasi dalam pengisian
kuesioner, diambil masing-masing 32 sampel dari
pengguna aplikasi A, B atupun C.
Pengujian instrument dalam penelitian ini dilakukan
dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas dalam
penelitian ini memiliki hasil uji yang menunjukkan bahwa
nilai Sig. correlation < α (5%) yang artinya bahwa semua
variabel yang digunakan dalam instrumen penelitian adalah
valid. Dalam penelitian ini digunakan model korelasi Product
Moment Pearson dengan bantuan program SPSS versi 23.
Pengujian reliabilitas terhadap semua item atau pernyataan
yang dipergunakan pada penelitian ini akan menggunakan
formula Cronbach Alpha yang dilakukan dengan program
SPSS versi 23, dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha 
0,6.
Analisis data dilakukan dengan mendeskripsikan data
terlebih dahulu melalui analisis deskriptif. Tujuan dari analisis
deskriptif adalah untuk mendapatkan data yang
menggambarkan topik yang menarik. tahap selanjutnya
dilakukan Uji Beda T-Test, yang mana pengujian ini
digunakan untuk mengetahui signifikansi rata-rata
antara sampel yang saling independen, yaitu melalui
Independent - Sample T-Test, Pengujian ini
menunjukkan apakah ada atau tidak ada perbedaan rata-
rata yang signifikan dalam variabel dependen antara
dua kelompok, analisis varians (ANOVA) membantu
untuk menguji perbedaan rata-rata yang signifikan
antara lebih dari dua kelompok pada yang diskalakan
dalam interval atau rasio.
Pembahasan didasarkan atas hasil analisis data
melalui analisis deskriptif dan uji beda. Pembahasan
hasil analisis deskripsi berkaitan dengan bagaimana
menguraikan maksud dari nilai rata-rata dari setiap
indikator dari komponen usability testing. Semakin
tinggi nilai rata-rata yang dihasilkan maka akan
semakin baik tingkat usability testing. Pembahasan
hasil analisis selanjutnya didasarkan atas hasil analisis
uji beda. Dalam hal ini akan diuraikan mengenai
perbandingan tingkat usability testing dari masing-
masing aplikasi
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data penelitian dikumpulkan melalui instrument kuesioner,
sehingga perlu dilakukan pengujian mengenai kualitas data
penelitian
Uji validitas kuesioner dilakukan dengan uji korelasi
product moment Pearson dengan hasil sebagai berikut.
Gambar 3. Hasil uji coba validitas
Diketahui bahwa nilai koefisien korelasi (r hitung) dalam
setiap butir pernyataan telah lebih dari 0,2006. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan telah dinyatakan
valid, sehingga memenuhi sebagai instrument penelitian
Uji reliabilitas dilakukan dengan rumus Cronbach Alpha
dengan hasil sebagai berikut.
Gambar 4. Hasil uji coba realibitas
nilai Cronbach alpha dari setiap komponen dalam usability
testing telah lebih dari 0,6. Hal ini menunjukkan bahwa
kuesioner penelitian telah dinyatakan reliabel
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Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
sebanyak 96 responden yang mana dalam setiap cluster
digunakan 32 responden. Deskripsi dari responden penelitian
diuraikan sebagai berikut.
Gambar 5. Deskripsi responden penelitian
Hasil analisis deskriptif mengenai lima komponen
usability testing pada transportasi online A diuraikan
sebagai berikut
Gambar 6. Usability testing transportasi A
Tingkat kepuasan pengguna aplikasi tranportasi online A
memiliki nilai terendah 3,25 pada butir nomor 15 yang artinya
masih ada responden yang merasa kecewa dalam penggunaan
aplikasi transportasi online A.
Hasil analisis deskriptif mengenai lima komponen usability
testing pada transportasi online B diuraikan sebagai berikut
Gambar 7. Usability testing transportasi B
Indikator nomor 11 memiliki nilai rata-rata terendah yaitu
2,94 aplikasi transportasi online masih ditemukan kesalahan
(error) oleh pengguna,  selain itu juga masih ada yang
menganggap bahwa kses informasi melalui aplikasi
transportasi online B tidak memiliki jaminan keamanan. Dari
segi kepuasan penggunaan aplikasi transportasi online B
secara keseluruhan masih ditemukan pengguna  yang merasa
tidak nyaman dalam melakukan order maupun transaksi,
Hasil analisis deskriptif mengenai lima komponen usability
testing pada transportasi online C diuraikan sebagai berikut
Gambar 8. Usability testing transportasi C
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Nilai rata-rata yang kurang dari 3 terutama pada nomor 11
sebesar 2,188 hal ini menjelaskan bahwa masih banyak sekali
responden yang menganggap bahwa transportasi online C
pernah mengalami kesalahan (error).
Uji Beda Aplikasi Transportasi Online A dengan Aplikasi
Transportasi Online B
Hasil uji beda dengan independent sample test diuraikan
dalam gambar berikut.
Gambar 9. Uji beda aplikasi transportasi A - B
2. Uji Beda Aplikasi Transportasi Online A dengan
Aplikasi Transportasi Online C
Hasil uji beda dengan independent sample test
diuraikan dalam gambar berikut
Gambar 10. Uji beda aplikasi trasnportasi A – C
3. Uji Beda Aplikasi Transportasi Online B dengan
Aplikasi Transportasi Online C
Hasil uji beda dengan independent sample test
diuraikan dalam gambar berikut.
Gambar 11. Uji beda aplikasi transportasi B – C
Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa nilai rata-
rata dari setiap komponen kemudian nilai rata-rata tersebut
dikategorikan menurut ketentuan berikut. (1) nilai rata-rata
antara 3,01 – 4,00 dikategorikan tinggi, nilai rata-rata antara
2,01 – 3,00 dikategorikan sedang, kemudian nilai rata-rata
antara 1,00 – 2,00 dikategorikan rendah.
Gambar12. Perbandingan nilai rata-rata
IV. KESIMPULAN
Hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bagian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa: Aplikasi
transportasi online A memiliki tingkat kemudahaan, efisiensi,
mudah diingat, keamanan dan kepuasan pengguna yang dapat
dikategorikan tinggi dengan skor rata-rata lebih besar dari tiga.
Aplikasi transportasi online B memiliki tingkat
kemudahaan, efisiensi, mudah diingat, keamanan dan
kepuasan pengguna yang dapat dikategorikan tinggi dengan
skor rata-rata lebih besar dari tiga.
Aplikasi transportasi online C memiliki tingkat kemudahan,
efisiensi dan mudah diingat yang masih dapat dikategorikan
tinggi dengan skor rata-rata diatas tiga, namun memiliki
tingkat keamanan dan kepuasan pengguna yang sudah masuk
kategori sedang.
Tidak terdapat perbedaan usability testing pada aplikasi
tranportasi online A dengan transportasi online B untuk
mengukur tingkat kepuasan pengguna di wilayah Jabobetabek.
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Terdapat perbedaan usability testing pada aplikasi
tranportasi online A dengan transportasi online C secara
singnifikan untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna di
wilayah Jabobetabek.
Terdapat perbedaan usability testing pada aplikasi
tranportasi online B dengan transportasi online C secara
singnifikan untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna di
wilayah Jabobetabek
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